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Abstrak 

Chatbot berbasis kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) telah menjadi salah satu teknologi 

inovatif yang semakin banyak digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Teknologi ini menawarkan kemudahan akses, interaktivitas, dan efisiensi dalam 

mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi keberlanjutan penggunaan chatbot AI oleh mahasiswa sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. Pendekatan literatur review digunakan dengan mengacu pada berbagai artikel ilmiah 

dari tahun 2019 hingga 2024, yang relevan dengan topik chatbot AI dan pembelajaran. Model analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah unified theory of acceptance and use of technology 2 

(UTAUT2) dan expectation confirmation model (ECM), yang dilengkapi dengan variabel tambahan 

seperti trust dan perceived risk. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor seperti performance 

expectancy, effort expectancy, hedonic motivation, social influence, perceived usefulness, trust, 

perceived risk, confirmation, dan satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap niat keberlanjutan 

penggunaan chatbot AI. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pengembang teknologi 

dan pendidik untuk merancang chatbot yang lebih adaptif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa modern. 
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Abstract 

 

Artificial intelligence (AI)-based chatbots have become one of the most innovative technologies 

increasingly utilized in various aspects of life, including education. This technology offers ease of access, 

interactivity, and efficiency in supporting the learning process. This study aims to examine the factors 

influencing the continued use of AI-based chatbots by students as a learning aid. A literature review 

approach was employed, referencing various scholarly articles published between 2019 and 2024, relevant 

to the topic of AI chatbots and education. The analytical models applied in this research are the Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) and the Expectation Confirmation Model 

(ECM), enhanced with additional variables such as trust and perceived risk. The findings reveal that factors 

such as performance expectancy, effort expectancy, hedonic motivation, social influence, perceived 

usefulness, trust, perceived risk, confirmation, and satisfaction significantly influence the intention to 

continue using AI chatbots. This study provides practical recommendations for technology developers and 

educators to design chatbots that are more adaptive, responsive, and aligned with the modern needs of 

students. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) telah 

menjadi elemen kunci dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu 

penerapan AI yang semakin populer adalah chatbot berbasis AI, yang memungkinkan 

interaksi otomatis dan cepat dengan sistem komputer. Teknologi ini memberikan 

kemudahan bagi mahasiswa untuk memperoleh informasi, menyelesaikan tugas, dan 

mengakses materi pembelajaran secara efisien. Dengan kehadiran chatbot, mahasiswa 

dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan mereka kapan saja tanpa harus menunggu 

lama. Selain itu, chatbot berbasis AI menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, mendukung mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran [1] 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan chatbot AI di berbagai sektor. 

Dalam bidang kesehatan, chatbot sering digunakan untuk memberikan layanan seperti 

diagnosa awal dan konsultasi medis [2-5]. Di sektor bisnis, fokus penelitian lebih banyak 

pada dampaknya terhadap pertumbuhan dan efisiensi operasional perusahaan [6-10]. 

Namun, meskipun penggunaannya semakin luas, studi tentang penerapan chatbot AI 

dalam pendidikan, khususnya terkait keberlanjutan penggunaannya oleh mahasiswa 

sebagai alat bantu akademik, masih terbatas [1]. Memarian and Doleck [11] 

mengungkapkan bahwa penelitian terkait peran chatbot AI dalam pendidikan masih 

dalam tahap awal, terutama dalam konteks penggunaan berkelanjutan oleh mahasiswa. 

Ini membuka peluang untuk meneliti lebih jauh peran chatbot AI dalam mendukung 

pembelajaran. Meskipun mahasiswa sering memanfaatkan chatbot untuk menjawab 

kebutuhan akademik mereka secara cepat, terdapat tantangan potensial berupa 

ketergantungan pada chatbot yang dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis mereka 

[12]. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mendorong mahasiswa 

menggunakan chatbot AI secara berkelanjutan. Hal ini selaras dengan tujuan teknologi 

yang diharapkan tidak hanya menarik perhatian awal, tetapi juga digunakan secara 

konsisten dalam jangka panjang [13].  

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi variabel seperti efektivitas yang 

dirasakan, rasa keunikan, dan empati yang dirasakan sebagai faktor penerimaan teknologi 

[14]. Selain itu, beberapa penelitian telah mengeksplorasi bagaimana AI dapat mengubah 

metode pengajaran tradisional [1, 15, 16]. Namun, studi yang secara khusus mengkaji 

faktor keberlanjutan penggunaan chatbot AI dalam pembelajaran masih jarang ditemukan 

dan umumnya hanya fokus pada penerapannya [1, 3, 5, 15, 17, 18]. 

Beberapa penelitian menggunakan model expectation confirmation model (ECM) 

dan unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT), dikenal sebagai 

extended ECM, untuk mengevaluasi keberlanjutan penggunaan teknologi [19]. 

Kombinasi kedua model ini dianggap lebih efektif dalam mengungkap faktor yang 

memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan [20]. Studi ini mengadopsi ECM dan 

UTAUT2 dengan tambahan variabel trust dan perceived risk, yang relevan dalam konteks 

teknologi baru karena mencakup kepercayaan terhadap keandalan sistem dan risiko yang 

mungkin muncul [21, 22]. Penelitian ini mengeksplorasi variabel seperti confirmation, 

satisfaction, social influence, perceived risk, perceived usefulness, effort expectancy, 

hedonic motivation, habit, price value, dan trust untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan chatbot AI oleh mahasiswa dalam 

pembelajaran. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan literatur review, yang dirancang untuk 

menganalisis dan mensintesis hasil penelitian yang telah dipublikasikan terkait 

penggunaan chatbot berbasis kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) dalam 

pendidikan. Langkah awal dimulai dengan mengidentifikasi sumber-sumber literatur 

yang relevan menggunakan kata kunci seperti "AI chatbot in education," "continuance 

intention of chatbot," "UTAUT2 and ECM in learning," dan "AI adoption in education." 

Artikel yang dipilih berasal dari jurnal internasional terkemuka yang diindeks dalam 

database seperti Scopus, Springer, Elsevier, dan Google Scholar. Penelusuran ini 

dilakukan dengan membatasi publikasi pada kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu dari 

tahun 2019 hingga 2024, untuk memastikan relevansi dan kekinian penelitian. 

Tahap seleksi dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang 

dipilih harus memiliki fokus pada keberlanjutan penggunaan teknologi chatbot AI dalam 

pembelajaran, menggunakan model analisis seperti UTAUT2 dan ECM, serta memuat 

variabel tambahan yang relevan seperti perceived risk dan trust. Artikel yang tidak 

memenuhi kriteria relevansi, kualitas, atau tidak sesuai dengan fokus penelitian 

dikeluarkan dari analisis. Setelah tahap seleksi, artikel yang terpilih dianalisis lebih lanjut 

berdasarkan metode penelitian yang digunakan, variabel yang diteliti, serta hasil dan 

kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa artikel yang terpilih, mencakup berbagai 

konteks penggunaan chatbot AI, mulai dari pendidikan hingga aplikasi bisnis dan 

kesehatan. Studi-studi tersebut mencakup penelitian yang membahas hubungan antara 

confirmation dan perceived usefulness [23], evaluasi model ECM pada keberlanjutan 

penggunaan teknologi [19], analisis trust pada pengguna teknologi AI [24], hingga 

dampak effort expectancy terhadap kepuasan pengguna [25]. Artikel lainnya, seperti yang 

dilakukan oleh [26], juga menyoroti pentingnya pengelolaan risiko dalam penggunaan 

teknologi baru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa keberlanjutan penggunaan chatbot AI 

dipengaruhi oleh beberapa variabel utama yang saling terkait. Confirmation menjadi 

salah satu variabel kunci yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan teknologi. 

Franque, et al. [23] menjelaskan bahwa confirmation berkaitan erat dengan sejauh mana 

ekspektasi awal pengguna terpenuhi selama penggunaan teknologi. Ketika harapan 

pengguna terhadap chatbot AI terpenuhi, hal ini tidak hanya meningkatkan perceived 

usefulness tetapi juga berdampak langsung pada tingkat kepuasan pengguna [19]. 

Confirmation yang kuat menciptakan keyakinan pada pengguna bahwa teknologi dapat 

memenuhi kebutuhan akademik mereka. Satisfaction ditemukan juga sebagai elemen 

yang sangat penting dalam membentuk niat keberlanjutan penggunaan chatbot AI. 

Ashfaq, et al. [24] mengemukakan bahwa chatbot yang mampu memberikan solusi yang 

akurat dan efisien akan meningkatkan kepuasan pengguna secara signifikan. Kepuasan 

ini juga berfungsi sebagai mediator antara perceived usefulness dan niat berkelanjutan 

pengguna [27]. Mahasiswa yang puas dengan pengalaman mereka dalam menggunakan 

chatbot cenderung lebih termotivasi untuk terus memanfaatkan teknologi ini. Selanjutnya 

social influence juga memainkan peran penting dalam mendorong penggunaan chatbot 
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AI di kalangan mahasiswa. Venkatesh, et al. [28] menyatakan bahwa dukungan sosial, 

baik dari teman, dosen, maupun komunitas akademik, dapat memperkuat niat pengguna 

untuk menggunakan teknologi. Studi Menon and Shilpa [29] menunjukkan bahwa 

rekomendasi positif dari rekan sejawat mendorong tingkat kepercayaan dan adopsi 

teknologi secara signifikan.  

Perceived risk menjadi perhatian utama dalam adopsi teknologi baru. Risiko yang 

dirasakan pengguna terhadap chatbot AI dapat berupa kekhawatiran akan kesalahan 

informasi atau penyalahgunaan data pribadi. [26] menyoroti bahwa risiko yang lebih 

rendah meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap teknologi. Dalam konteks 

pendidikan, pengurangan risiko dapat meningkatkan tingkat kepuasan dan niat 

berkelanjutan pengguna [1]. kemudian perceived usefulness juga memiliki peran yang 

sangat signifikan. Pengguna yang merasakan manfaat langsung dari penggunaan chatbot 

AI, seperti peningkatan efisiensi waktu dan aksesibilitas informasi, cenderung lebih 

termotivasi untuk terus menggunakan teknologi ini [24]. Penelitian oleh Lai, et al. [27] 

mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa perceived usefulness merupakan 

pendorong utama dalam menciptakan keterlibatan berkelanjutan. 

Effort expectancy ditemukan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi tingkat 

kepuasan pengguna. Singh [25] menjelaskan bahwa antarmuka yang intuitif dan mudah 

dipahami dapat meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Kemudahan 

penggunaan juga berkontribusi pada pembentukan kebiasaan positif dalam penggunaan 

chatbot AI [29]. Hedonic motivation juga berperan dalam menciptakan pengalaman yang 

menyenangkan dan interaktif bagi pengguna. Chen, et al. [30] menyatakan bahwa elemen 

hedonis, seperti antarmuka yang menarik dan interaksi yang menyenangkan, dapat 

meningkatkan keterlibatan pengguna dengan teknologi. Pengalaman positif ini 

mendorong pengguna untuk terus menggunakan chatbot AI dalam aktivitas pembelajaran 

mereka. Habit juga ditemukan sebagai variabel penting. Kebiasaan terbentuk ketika 

pengguna secara konsisten memiliki pengalaman positif dengan teknologi. Nascimento, 

et al. [31] menyebutkan bahwa kebiasaan yang terbangun dari interaksi yang memuaskan 

akan memperkuat niat keberlanjutan pengguna. Semakin sering mahasiswa menggunakan 

chatbot AI, semakin besar kemungkinan mereka untuk menjadikan teknologi ini sebagai 

bagian dari aktivitas belajar sehari-hari. 

Price value mengacu pada persepsi pengguna terhadap manfaat yang diterima 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Dalam konteks pendidikan, chatbot AI 

yang menawarkan akses gratis atau biaya minimal memiliki nilai lebih di mata pengguna 

[32]. Penelitian Ramos [33] menunjukkan bahwa pengguna cenderung lebih loyal 

terhadap teknologi yang memberikan manfaat maksimal dengan pengeluaran yang 

minimal. Trust juga menjadi elemen kunci lainnya dalam menentukan keberlanjutan 

penggunaan chatbot AI. Hyun Baek and Kim [34] menjelaskan bahwa tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap akurasi dan keandalan respons chatbot meningkatkan 

niat pengguna untuk terus memanfaatkan teknologi ini. Ashfaq, et al. [24] juga 

menunjukkan bahwa trust memiliki hubungan langsung dengan satisfaction dan 

continuance intention. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan chatbot AI dalam pembelajaran. Faktor-

faktor seperti confirmation, perceived usefulness, trust, effort expectancy, perceived risk, 

social influence, hedonic motivation, dan habit terbukti memiliki pengaruh signifikan 

dalam membentuk niat pengguna untuk terus menggunakan teknologi ini. Dengan 

memahami faktor-faktor ini, pengembang teknologi dapat merancang chatbot yang lebih 

responsif, intuitif, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya pengelolaan risiko serta dukungan sosial dalam memastikan 

bahwa chatbot AI dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan di bidang 

pendidikan. Kesimpulan ini juga memberikan gambaran mendalam bahwa chatbot AI 

tidak hanya menjadi alat bantu dalam pembelajaran, tetapi juga menawarkan peluang 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, interaktif, dan efisien. Namun, 

untuk mencapai keberlanjutan dalam penggunaan, pengembang harus terus 

meningkatkan keandalan, keamanan, dan pengalaman pengguna dari teknologi ini. 

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada eksplorasi interaksi antara faktor-faktor 

tersebut dan implikasinya terhadap keberlanjutan penggunaan teknologi dalam konteks 

pendidikan yang lebih luas. 
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